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ABSTRAK 

AHDIYAKA JAYASUKMA PRIBADI. 2023. “Model Daya Dukung Habitat dan 

Nutrisi Sumber Pakan Bekantan (Nasalis larvatus) di Taman Wisata Alam Pulau 

Bakut.”. Tesis, Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. dan Dr. H. Abdi Fithria, 

S.Hut., M.P. 
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Bekantan (Nasalis larvatus) telah mengalami penurunan populasi sebanyak 50-

80% dalam kurun waktu 36-40 tahun terakhir. Bekantan merupakan salah satu jenis 

primata yang selektif terhadap pakannya. Saat sumber pakan hampir habis, bekantan akan 

mencari sumber pakan lain yang rendah gizi untuk dimakan. Hal ini akan menimbulkan 

beberapa akibat yaitu menurunnya kondisi kesehatan, kelaparan yang dapat menyebabkan 

gangguan terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan bekantan, kematian, penurunan 

populasi, bahkan kepunahan. Perhatian terhadap bekantan di Taman Wisata Alam Pulau 

Bakut yang relatif kurang jumlahnya, mendorong dilakukannya penelitian ini. Tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu mengoptimalkan daya dukung habitat bekantan 

di Taman Wisata Alam Pulau Bakut, dan menganalisis nutrisi sumber pakan bekantan di 

Taman Wisata Alam Pulau Bakut. Penelitian ini menggunakan teknik focal animal 

sampling untuk pengamatan pola harian bekantan dan analisis geospasial berbasis Leaf 

Area Index (LAI) untuk membuat model optimasi daya dukung habitat bekantan, 

ssedangkan analisis nutrisi sumber pakan bekantan menggunakan uji proksimat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Taman Wisata Alam Pulau Bakut diprediksi akan 

mencapai daya dukung optimum pada tahun 2033, yaitu pada saat populasi bekantan 

mencapai 727 ekor berdasarkan model Leaf Area Index, dan parameter ruang 

pengembaraan (homerange). Pada tahun 2033 diprediksi akan menjadi tahun terakhir 

dimana jumlah bekantan masih mencukupi di Pulau Bakut.Hasil analisis proksimat 

menunjukkan sumber pakan bekantan di Taman Wisata Alam Pulau Bakut memiliki 

kandungan nutrisi dengan persentase air dan karbohidrat yang tinggi dan sesuai dengan 

kebutuhan bekantan. Tanaman yang paling dominan dikonsumsi oleh bekantan adalah 

pucuk daun muda dari pohon rambai (Sonneratia caseolaris) karena memiliki kandungan 

air, protein dan karbohidrat yang tinggi. Relokasi habitat bekantan diperlukan jika jumlah 

populasi bekantan yang berada di Taman Wisata Alam Pulau Bakut sudah penuh 

(overload) mengingat status konservasi dan ekologi bekantan (Nasalis larvatus) yang 

sangat tergantung pada habitat dan ketersediaan makanannya. 

  



ABSTRACT 

AHDIYAKA JAYASUKMA PRIBADI. 2023. "Habitat Carrying Capacity Model and 

Nutrition of Proboscis Monkey (Nasalis larvatus) Feed Sources in Bakut Island 

Nature Tourism Park.". Thesis, Master of Forestry Study Program, Lambung 

Mangkurat University. Advisor: Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. and Dr. H. Abdi 

Fithria, S.Hut., M.P. 
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Proboscis monkeys (Nasalis larvatus) have experienced a population decline of 

50-80% in the last 36-40 years. Proboscis monkeys are one of the primate species that are 

selective about their food. When the food source is almost exhausted, proboscis monkeys 

will look for other food sources that are low in nutrients to eat. This will lead to several 

consequences, namely declining health conditions, starvation which can disrupt the 

growth and breeding of proboscis monkeys, death, population decline, and even 

extinction. The relative lack of attention to proboscis monkeys in the Bakut Island Nature 

Tourism Park prompted this research. The objectives to be achieved from this research are 

optimizing the carrying capacity of the proboscis monkey habitat in Bakut Island Nature 

Tourism Park and analyze the nutrition of proboscis monkey food sources in Bakut Island 

Nature Tourism Park. This study used focal animal sampling techniques to observe the 

daily patterns of proboscis monkeys and Leaf Area Index (LAI) based geospatial analysis 

to create a model for optimizing the carrying capacity of proboscis monkey habitat, while 

analyzing the nutrition of proboscis monkey food sources using proximate tests. The 

results showed that Bakut Island Nature Park is predicted to reach its optimum carrying 

capacity in 2033 when the proboscis monkey population reaches 727 individuals based on 

the Leaf Area Index model and home-range parameters. The results of the proximate 

analysis showed that the food sources of proboscis monkeys in Bakut Island Nature 

Tourism Park contained nutrients with a high percentage of water and carbohydrates and 

were following the needs of proboscis monkeys. The most dominant plant consumed by 

proboscis monkeys was the young leaf shoots of the rambai tree (Sonneratia caseolaris) 

because it has a high content of water, protein and carbohydrates. Relocation of proboscis 

monkey habitat is needed if the proboscis monkey population in the Bakut Island Nature 

Tourism Park is overloaded, considering the conservation status and ecology of proboscis 

monkeys which are very dependent on habitat and food availability. 



RINGKASAN 

AHDIYAKA JAYASUKMA PRIBADI. MODEL DAYA DUKUNG 

HABITAT DAN NUTRISI SUMBER PAKAN BEKANTAN (NASALIS 

LARVATUS) DI TAMAN WISATA ALAM PULAU BAKUT 

Komisi Pembimbing: Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. dan Dr. H. Abdi Fithria,                     

S.Hut., M.P. 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Wisata Alam Pulau Bakut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengoptimalkan daya dukung habitat bekantan (Nasalis 

larvatus) serta untuk mengetahui nutrisi sumber pakan seperti apa yang dapat 

menunjang daya dukung habitat bekantan di Taman Wisata Alam Pulau Bakut. 

Pertimbangan dilakukannya penelitian ini dikarenakan terjadinya penurunan 

populasi bekantan sebanyak 50-80% dalam kurun waktu 36-40 tahun terakhir. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah sumber pakan bekantan yang 

terbatas, saat sumber pakan hampir habis bekantan akan mencari sumber pakan lain 

yang rendah gizi sehingga menurunnya kondisi kesehatan, kelaparan yang dapat 

menyebabkan gangguan terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakkan bekantan, 

kematian, penurunan populasi, bahkan terjadinya kepunahan. 

Analisis geospasial berbasis Leaf Area Index (LAI) dilakukan untuk 

membuat model optimasi daya dukung habitat bekantan sedangkan analisis nutrisi 

sumber pakan dilakukan dengan menggunakan uji proksimat untuk mengetahui 

kandungan gizinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TWA Pulau Bakut 

diprediksi akan mencapai daya dukung optimum pada tahun 2033 saat populasi 

bekantan mencapai 727 ekor. Tahun 2033 diprediksi akan menjadi tahun terakhir 

dimana jumlah bekantan masih mencukupi di TWA Pulau Bakut dengan kondisi 

penutupan vegetasi dan wilayah jelajah bekantan pada tahun tersebut. Hasil analisis 



proksimat menunjukkan sumber pakan bekantan di TWA Pulau Bakut memiliki 

kandungan nutrisi dengan persentase air dan karbohidrat yang tinggi serta sesuai 

dengan kebutuhan bekantan. Tanaman yang paling dominan dikonsumsi oleh 

bekantan adalah pucuk daun dari pohon rambai (Sonneratia caseolaris) karena 

memiliki kandungan air, protein dan karbohidrat yang tinggi. 

Adapun peneliti menyarankan agar dilakukannya pengamatan pada bagian 

tengah TWA Pulau Bakut terkait karakteristik dari pohon rambai, karena tidak 

terlihat adanya pohon rambai yang tumbuh pada bagian tengah pulau. Serta 

disarankan juga bagi pengelola TWA Pulau Bakut agar memikirkan lokasi yang 

tepat untuk relokasi habitat bekantan jika jumlah populasu bekantan yang berada di 

TWA Pulau Bakut sudah penuh / overload. 
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